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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur tematik dan keterkaitan 
indikator dalam Instrumen Penilaian Visitasi (IPV) Akreditasi PAUD, sebagai dasar dalam 
pemetaan potensi reusabilitas bukti kinerja antar indikator. Penelitian dapat 
dikeleompokkan ke dalam penelitian kepustakan dengan pendekatan analisis dokumen. 
Sumber data penelitian adalah dokumen Instrumen Penilaian Visitasi (IPV) Akreditasi 
PAUD. Seluruh komponen, butir, dan indikator yang terdapta dalam IPV Akreditasi PAUD 
dianalisis dan diekstrak menggunakan metode Thematic Network Analysis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 99 indikator  tersebut memiliki substansi yang saling terkait dan 
dapat diekstrak ke dalam struktur tematik yang lebih sederhana dan sistematis. Terdapat 9 
tema dasar yang berhasil diekstrak, lalu dipadatkan lagi menjadi 4 tema pengorganisasi, 
dan akhirnya disintesis lagi ke dalam tiga tema umum berdasarkan kinerja unsur utama, 
yaitu pendidik, satuan PAUD, dan orang tua. Ekstraksi menjadi 3 tema umum ini 
memberikan penekanan akan pentingnya kontribusi dan akuntabilitas masing-masing 
aktor, terutama pendidik, dalam menentukan mutu layanan PAUD. Temuan penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi satuan PAUD dalam penyusunan 
portofolio kinerja, dan bagi asesor, dapat menjadi panduan awal dalam mengidentifikasi 
bukti kinerja untuk suatu indikator yang dapat digunakan juga untuk indikator lain.  

Kata Kunci :  Akreditasi PAUD; Instrumen Penilaian Visitasi; Thematic Network Analysis 

ABSTRACT. This study aims at analyzing the thematic structure and the interconnections of 
indicators in the Early Childhood Education Accreditation Visitation Assessment Instrument, 
as a basis for mapping the potential reusability of performance evidence across indicators. 
Using a document analysis approach and Thematic Network Analysis method, all 99 
indicators of the ECE accreditation instrument will be extracted and then grouped into 
three thematic categories: basic themes, organizing themes, and global themes. The results 
show that these 99 indicators have interrelated substance and can be extracted into a 
simpler and more systematic thematic structure. Nine basic themes were successfully 
extracted, then condensed into four organizing themes, and finally synthesized into three 
global themes based on the performance of key elements: educators, ECE institutions, and 
parents. The extraction into these three global themes emphasizes the importance of the 
contribution and accountability of each actor, especially educators, in determining the 
quality of ECE services. Furthermore, these findings can provide practical benefits for ECE 
institutions in compiling performance portfolios and for assessors in enhancing the 
consistency of more objective accreditation assessments. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi krusial bagi jenjang 

pendidikan selanjutnya dan memegang peranan strategis dalam mengoptimalkan 

seluruh aspek perkembangan anak pada periode usia emasnya [1]. Kualitas 

penyelenggaraan PAUD menjadi determinan utama dalam keberhasilan pencapaian 

tujuan tersebut. Untuk menjamin dan meningkatkan mutu layanan secara berkelanjutan, 

pemerintah menetapkan sistem akreditasi sebagai mekanisme evaluasi eksternal yang 

standar dan objektif [2]. Akreditasi tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol mutu, 

tetapi juga sebagai bentuk akuntabilitas publik dan panduan bagi satuan pendidikan 

untuk melakukan perbaikan secara kontinyu [3]. 

Proses akreditasi PAUD sangat bergantung pada instrumen penilaian yang 

digunakan oleh asesor. Instrumen Penilaian Visitasi (IPV) Akreditasi PAUD, yang mulai 

diimplementasikan pada tahun 2021, merupakan alat ukur utama untuk 

menerjemahkan standar kualitas ke dalam butir-butir penilaian yang terukur. Sebuah 

instrumen yang efektif haruslah valid, reliabel, dan mampu meminimalkan bias dalam 

penilaian [4]. IPV PAUD sendiri terdiri dari 26 butir penilaian yang masing-masing 

memiliki indikator kinerja spesifik. Namun, struktur instrumen yang komprehensif ini, 

dengan banyaknya komponen, butir, dan indikator, membuka ruang bagi potensi 

tantangan dalam implementasinya, terutama terkait konsistensi dan objektivitas 

penilaian antar asesor. 

Urgensi penelitian ini muncul dari adanya potensi tumpang tindih (overlapping) 

antar indikator dan kemungkinan perbedaan persepsi asesor dalam menafsirkan bukti 

kinerja. Sebagai contoh, hasil pengamatan awal menunjukkan, sebuah bukti kinerja 

berupa "anak mencium tangan guru saat bersalaman" dapat menjadi dasar penilaian 

untuk beberapa indikator yang berbeda. Bukti ini relevan untuk Butir 1 Indikator 3 

tentang "Pendidik memberikan contoh perilaku baik sesuai dengan nilai agama 

terhadap manusia sebagai ciptaan Tuhan YME". Pada saat yang sama, bukti ini juga 

sangat relevan untuk Butir 3 Indikator 1 mengenai "Pendidik membiasakan anak untuk 

menghormati orang yang lebih tua". Seorang asesor mungkin memberikan penilaian 

pada satu indikator namun melewatkan keterkaitannya dengan indikator lain yang 

relevan, meskipun didasarkan pada bukti tunggal yang sama. Fenomena ini dapat 

menyebabkan inkonsistensi hasil penilaian, yang pada akhirnya memengaruhi potret 

efektivitas penyelenggaraan PAUD secara keseluruhan [5], [6]. Jika tidak diatasi, hal ini 

dapat mempengaruhi konsistensi penilaian yang berpotensi mengarah pada penilaian 

yang kurang komprehensif terhadap kinerja satuan PAUD. 

Oleh karena itu, penelitian untuk menganalisis keterkaitan struktural antar 

indikator dan memetakan reusabilitas (kebergunaan ulang) bukti kinerja menjadi 

sangat relevan dan mendesak. Dengan menerapkan pendekatan seperti Thematic 

Network Analysis untuk mengurai jejaring hubungan antar indikator [7] dan kemudian 

menjadi dasar dalam Evidence Triangulation atau Reusability Mapping untuk 

mengidentifikasi bukti kinerja yang dapat digunakan secara multi-indikator [8], 

penelitian ini berupaya mengisi celah dalam praktik asesmen akreditasi saat ini. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kerangka kerja yang lebih sistematis bagi 
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asesor, meningkatkan objektivitas dan konsistensi penilaian, serta memberikan 

panduan yang lebih jelas bagi satuan PAUD dalam mempersiapkan portofolio bukti 

kinerja. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan 

ilmu di bidang evaluasi pendidikan, tetapi juga memberikan manfaat praktis untuk 

meningkatkan kualitas dan konsistensi sistem akreditasi PAUD di Indonesia. 

Penelitian mengenai akreditasi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sendiri telah 

cukup banyak dilakukan dari berbagai perspektif. Sebagian besar penelitian yang ada 

cenderung berfokus pada analisis dampak implementasi akreditasi terhadap 

peningkatan mutu layanan [9][10], kajian mengenai efektivitas penyelenggaraan 

program pendidikan secara umum [5][6], serta persepsi pemangku kepentingan 

terhadap proses akreditasi [11]. Studi-studi ini telah memberikan kontribusi penting 

dalam menunjukkan signifikansi akreditasi sebagai mekanisme penjaminan mutu 

eksternal. Di sisi lain, terdapat pula riset yang secara spesifik mengkaji pengembangan 

dan validasi instrumen penilaian di lingkup PAUD [12][13]. Penelitian semacam ini 

umumnya berkonsentrasi pada pengujian properti psikometris, seperti validitas isi, 

validitas konstruk, dan reliabilitas instrumen, untuk memastikan bahwa alat ukur yang 

digunakan akurat dan dapat diandalkan [14][15]. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut sangat penting, terdapat celah penelitian 

yang menarik untuk dieksplorasi lebih jauh. Kajian yang ada seringkali memperlakukan 

setiap butir atau indikator dalam instrumen akreditasi sebagai entitas yang independen 

dan terpisah satu sama lain. Analisis cenderung berhenti pada level validasi statistik per 

butir tanpa mendalami lebih jauh adanya keterkaitan tematik yang melekat antar-

indikator dalam berbagai komponen yang berbeda. Belum ada penelitian yang secara 

spesifik membedah struktur internal IPV PAUD sehingga dapat dijadikan dasar dalam 

mengidentifikasi bagaimana satu bukti kinerja dapat menjadi relevan dan digunakan 

kembali (reusable) untuk menilai beberapa indikator sekaligus. Ketiadaan analisis ini 

berpotensi melanggengkan praktik asesmen yang kurang efisien dan rentan terhadap 

subjektivitas asesor, sebagaimana diidentifikasi oleh beberapa peneliti [16][17]. 

Penelitian ini secara fundamental berbeda dengan studi-studi sebelumnya. Jika 

penelitian terdahulu berfokus pada apa dampak akreditasi atau apakah instrumen 

tersebut valid secara statistik, penelitian ini berfokus pada bagaimana struktur internal 

instrumen tersebut saling terhubung dan bagaimana konektivitas tersebut dapat 

dioptimalkan untuk meningkatkan objektivitas, konsistensi, dan efisiensi proses 

asesmen. Secara spesifik, perbandingan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah sebagai berikut: 1). Fokus Analisis: Penelitian sebelumnya menganalisis 

instrumen pada level butir secara terpisah. Penelitian ini menganalisis instrumen 

sebagai sebuah jaringan (network) yang saling terhubung, menggunakan Thematic 

Network Analysis untuk memetakan hubungan antar komponen, butir, dan indikator 

[18][19][20]. 2). Tujuan Praktis: Penelitian sebelumnya bertujuan untuk validasi 

instrumen. Penelitian ini bertujuan untuk menjadi dasar dalam menyusun Peta 

Reusabilitas Bukti Kinerja (Reusability Map of Performance Evidence), sebuah luaran 

praktis yang belum pernah dihasilkan oleh penelitian lain di konteks akreditasi PAUD. 

3). Novelty: Kebaruan utama penelitian ini terletak pada pendekatannya yang 
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menganggap instrumen akreditasi bukan sekadar daftar periksa (checklist), melainkan 

sebuah sistem terintegrasi. Dengan mengurai keterkaitan dan potensi reusabilitas bukti, 

penelitian ini menawarkan solusi konkret untuk mengatasi tantangan inkonsistensi dan 

inefisiensi dalam praktik visitasi akreditasi. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif eksploratif dengan desain utama 

berupa analisis dokumen (document analysis). Pendekatan ini dipilih karena relevan 

untuk melakukan dekonstruksi, interpretasi, dan analisis mendalam terhadap konten 

teks dari instrumen akreditasi [21]. Untuk memperkaya analisis dan melakukan 

triangulasi, digunakan sumber data pendukung yang terdiri dari: 1) Perangkat dan 

pedoman akreditasi berdasarkan Kepmendikbud Nomor 71 tahun 2021 [22]; 2) 

Literatur dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan praktik dan instrumen 

akreditasi PAUD, serta 3) Teori-teori terkait Educational Evaluation dan Evidence-Based 

Assessment.  

Proses analisis data menggunakan Thematic Network Analysis. Teknik ini 

digunakan untuk mengidentifikasi dan memvisualisasikan jejaring tema dalam data 

kualitatif. Analisis dilakukan melalui 4 tahapan yang dilakukan oleh tim penulis: (a) 

Ekstraksi unit analisis, yaitu seluruh indikator kinerja dari 26 butir instrumen ; (b) 

Melakukan koding terbuka dan axial coding untuk mengidentifikasi Basic Themes 

(tema-tema dasar yang merepresentasikan makna inti setiap indikator); (c) 

Mengelompokkan Basic Themes ke dalam Organizing Themes (klaster butir 

berdasarkan domain fungsi); dan (d) Merumuskan Global Themes yang 

merepresentasikan komponen mutu PAUD secara makro. Hasilnya divisualisasikan 

dalam bentuk tabel yang menunjukkan hierarki dan hubungan antar tema.  

 
Gambar 1. Tahapan Thematic Network Analysis IPV Akreditasi PAUD 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Instrumen Penilaian Visitasi Akreditasi PAUD. Penggunaan 

instrumen penilaian visitasi (IPV) akreditasi satuan PAUD didasarkan pada Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 71/P/2021 [22], tentang Perangkat 

Akreditasi Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal. Instrumen ini terdiri 

dari 10 komponen, 26 butir dan 99 indikator. Deskripsi setiap komponen, jumlah butir 

per komponen, dan jumlah indikator per butir dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 1. Gambaran Umum IPV Akreditasi PAUD 

Komponen 
Jumlah 
Butir 

Jumlah 
Indikator 

1. Stimulasi pendidik pada aspek nilai agama dan moral 3 11 
1. Stimulasi pendidik pada aspek fisik motorik 3 14 
2. Stimulasi pendidik pada aspek kognitif 3 13 
3. Stimulasi pendidik pada aspek bahasa 3 10 
4. Stimulasi pendidik pada aspek sosial emosional 4 15 
5. Fasilitasi pendidik dalam proses pembelajaran 5 18 
6. Fasilitasi satuan pendidikan untuk layanan belajar inovatif 

dan pengembangan profesionalitas PTK 
2 7 

7. Keamanan dan lingkungan 1 3 
8. Dukungan orang tua 1 4 
9. Membiasakan perilaku hidup sehat 1 4 

Jumlah Total 26 99 

Tema Dasar Instrumen Penilain Visitasi Akreditasi PAUD. Thematic network 

analysis dapat didasarkan pada komponen, butir, dan indikator. Basic themes merujuk 

pada indikator yang sebanyak 99, organizing themes sebanyak 26 sesuai jumlah butir, 

dan global themes sebanyak 10 sesuai jumlah komponen. Konstelasi tema berdasarkan 

struktur bawaan instrumen ini masih berpeluang untuk diekstraksi menjadi lebih 

sedikit. Ekstraksi diawali dengan menelaah deskripsi indikator secara cermat, lalu 

menentukan basic themes atau tema dasar berdasarkan kata kunci dan atau kemiripan 

substansi pengukuran. Berdasarkan kata kunci dan substansi utama pengukuran ini, 99 

indikator instrumen dapat diekstrak menjadi 9 tema dasar sebagai berikut. 
Tabel 2. Tema Dasar (Basic Themes) IPV Akreditasi PAUD 

Nomor Tema Dasar Hasil Pemadatan 
Cakupan Indikator 

dalam Butir 
Deskripsi Tema Dasar 

1 
Pengembangan Karakter & 
Perilaku Sosial-Religius 

Butir 1, 2, 3, 14, 15, 
dan 16 

Nilai agama, moral, disiplin, 
prososial, kebangsaan 

2 Pengembangan Motorik Anak Butir 4 dan 5 Motorik kasar & halus 

3 
Pembiasaan Hidup Bersih dan 
Sehat 

Butir 6 dan 26 
PHBS, makanan sehat, 
kebiasaan hidup sehat 

4 
Lingkungan Fisik Aman dan 
Sehat 

Butir 7 
Keamanan, prosedur 
keselamatan, simulasi darurat 

5 Perkembangan Kognitif Anak 
Butir 8 sampai 
dengan 10 

Pemecahan masalah, logika, 
simbolik 

6 
Perkembangan Bahasa dan 
Literasi 

Butir 11 sampai 
dengan 13 

Bahasa reseptif, ekspresif, pra 
membaca/menulis 

7 
Penguatan Identitas Budaya & 
Nasional 

Butir 16 dan 17 
Budaya daerah, simbol dan 
wawasan kebangsaan 

8 
Fasilitasi, Inovasi Pembelajaran, 
dan Pengembangan PTK 

Butir 18 sampai 
dengan 23, dan butir 
25 

Sumber belajar, saintifik, 
karya, scaffolding, inovasi 

9 
Dukungan Orang Tua & 
Pengembangan PTK 

Butir 24 Kolaborasi dengan orang tua 

Tema dasar pertama adalah mengenai pengembangan karakter dan perilaku 

sosial-religus. Tema ini mencakup indikator-indikator terkait penanaman nilai agama, 

moral, disiplin, perilaku prososial (seperti tolong-menolong, kerja sama, kepedulian), 

serta wawasan kebangsaan. Seluruh indikator ini secara esensial bertujuan membentuk 

karakter anak yang berlandaskan nilai spiritual, etika sosial, dan identitas kebangsaan. 

Nilai-nilai agama pada anak akan tercermin dalam perilaku sosial yang terpuji, seperti 

kejujuran, kerja sama, dan disiplin [23][24][25]. Demikian pula, wawasan kebangsaan 
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pada PAUD biasanya dikembangkan melalui penanaman sikap cinta tanah air yang 

beririsan dengan nilai moral dan sosial. 

Tema dasar kedua adalah pengembangan motorik anak, yang mengabungkan 

stimulasi motorik kasar dan halus. Dua bentuk stimulasi motorik anak ini diukur oleh 

dua butir, yaitu butir 4 dan 5. Butir 4 terdiri dari 4 indikator dan butir 5 terdiri dari 5 

indikator. Karena terkait dengan stimulasi perkembangan motorik anak, maka kedua 

butir dan seluruh indikatornya dapat dimasukkan dalam satu tema dasar. Dan dalam 

pelaksanaannya, pengembangan kedua jenis motorik ini biasanya dilakukan secara 

terpadu dalam kegiatan pembelajaran PAUD [26], [27], [28].  

Tema dasar ketiga adalah pembiasaan hidup bersih dan sehat, yang 

menggabungkan 2 butir, yaitu butir 6 dan 24. Karena kedua butir ini memiliki substansi 

yang serupa, maka dapat digabungkan menjadi satu tema dasar yang sama. Pengenalan 

PHBS dan gaya hidup sehat pada anak usia dini ini merupakan fondasi pencegahan 

penyakit, pembentukan pola hidup jangka panjang, dan kesehatan optimal. Kegiatan 

seperti cuci tangan, kebersihan gigi, serta konsumsi makanan sehat adalah bagian tak 

terpisahkan dari program PAUD [29], [30]. Tema dasar keempat adalah lingkungan fisik 

yang aman dan sehat, yang berisikan satu butir, yaitu butir 7 dengan 3 indikator. 

Lingkungan fisik yang aman adalah prasyarat utama dalam penyelenggaraan PAUD. 

Aspek ini juga meliputi pendidikan tentang keselamatan, evakuasi, dan keamanan diri. 

Anak yang tumbuh dalam lingkungan aman cenderung lebih percaya diri dan berani 

mengeksplorasi [31], [32]. 

Tema dasar kelima terkait dengan pengembangan kognitif anak, yang mencakup 

indikator mengenai kemampuan pemecahan masalah, berpikir logis, kritis, kreatif, serta 

berpikir simbolik (bilangan, huruf, representasi). Semua kemampuan ini saling 

berkelindan dan sering dikembangkan bersamaan melalui aktivitas bermain dan 

pembelajaran terintegrasi [33], [34], [35]. Tema dasar keenam adalah perkembangan 

bahasa dan literasi, yang mencakup pemahaman bahasa reseptif, bahasa ekspresif, serta 

keaksaraan awal (pra membaca, pra menulis). Indikator-indikator terkait bahasa dan 

literasi dikelompokkan dengan pertimbangan bahwa perkembangan bahasa dan literasi 

saling terkait erat dan sangat penting untuk kesiapan belajar anak. Anak yang memiliki 

kompetensi bahasa reseptif, ekspresif, dan keaksaraan awal yang baik akan lebih mudah 

dalam beradaptasi dan berprestasi di jenjang pendidikan berikutnya [36], [37]. 

Tema dasar berikutnya adalah tema ketujuh, yang menggabungkan indikator-

indikator instrumen penilaian visitasi akreditasi yang terkait dengan pengenalan 

budaya daerah (bahasa, lagu, tarian, pakaian) dan simbol/wawasan kebangsaan. Alasan 

indikator ini dikelompokkan ke dalam satu tema dasar adalah penguatan identitas 

budaya dan nasional penting untuk membangun rasa percaya diri, toleransi, serta 

kecintaan anak pada budaya lokal dan nasional. PAUD berperan besar dalam 

menanamkan pondasi dasar agar anak mengenal identitas bangsa sejak dini [38], [39]. 

Tema dasar kedelapan menggabungkan indikator yang terkait dengan 

pemanfaatan sumber belajar, pendekatan saintifik, kebebasan berkarya, dukungan guru 

(scaffolding), variasi kegiatan bermain, layanan belajar inovatif, dan pengembangan 

profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan. Tema dasar kedelapan ini disebut 
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dengan tema fasilitasi, inovasi pembelajaran, dan pengembangan PTK. Alasan 

pengelompokkannya adalah bahwa semua aspek ini berhubungan langsung dengan 

penyelenggaraan proses pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan inovatif di 

PAUD. Peran guru sebagai fasilitator, inovator, dan pendukung kreativitas anak sangat 

sentral dalam pendekatan pembelajaran abad ke-21 [40], [41], [42]. Dengan pendidik 

dan tenaga kependidikan yang terlatih, akan menjadi salah satu faktor yang menentukan 

kualitas layanan pendidikan yang diterima oleh anak [43], [44]. 

Tema terakhir yang kesembilan adalah dukungan orang tua.  Tema ini merujuk 

pada semua indikator butir 24 mengenai partisipasi orang tua dan komunikasi PAUD-

orang tua. Pertimbangan dalam memasukkan dukungan orang tua ke dalam tema 

terpisah adalah karena orang tua memegang peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan layanan pendidikan di PAUD. Sinergi antara orang tua dan guru akan 

memperkuat ekosistem pembelajaran [45], [46], [47]. Pengelompokkan 99 indikator 

instrumen penilaian visitasi akreditasi PAUD menjadi 9 tema dasar, didasarkan pada 

beberapa pertimbangan sebagai berikut: Pertama, Keterkaitan konten/substansi antar 

indikator. Pengelompokan tema dasar dilakukan dengan menelaah secara cermat isi dan 

substansi setiap indikator dalam instrumen. Indikator yang menilai perilaku, 

kompetensi, atau aspek perkembangan yang memiliki makna atau tujuan yang sangat 

mirip dikelompokkan ke dalam satu tema dasar yang sama. Cara ini memastikan bahwa 

tema yang dihasilkan benar-benar merepresentasikan makna inti dari kelompok 

indikator terkait, sehingga analisis menjadi lebih relevan dan tidak terfragmentasi 

secara artifisial. Langkah ini sejalan dengan prinsip-prinsip dasar analisis tematik, di 

mana coding dan pengelompokan tema didasarkan pada kemiripan makna dan 

hubungan konseptual antar unit data [48]. 

Kedua, Prinsip integrasi dalam pengembangan anak usia dini. Dalam pendidikan 

anak usia dini, perkembangan anak dipandang secara holistik dan integratif, di mana 

aspek fisik, kognitif, sosial, emosional, dan moral saling berkaitan erat dan tumbuh 

bersama. Oleh karena itu, pengelompokan tema dalam analisis instrumen PAUD 

hendaknya mengikuti prinsip integrasi ini, bukan membedakan setiap aspek 

perkembangan secara kaku. Dengan demikian, tema dasar dapat dirumuskan lebih 

padat karena beberapa indikator memang secara alamiah saling terhubung dalam 

tujuan pengembangan anak yang komprehensif. Prinsip ini juga tercermin dalam 

kurikulum PAUD nasional dan internasional [49], [50]. 

Ketiga, Praktik baik dalam analisis tematik dan kebutuhan efisiensi analisis. 

Pemadatan tema dasar bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas analisis, 

sehingga hasil temuan menjadi lebih mudah diinterpretasikan dan disajikan secara 

sistematis. Dalam praktik analisis tematik, peneliti didorong untuk menghindari 

redundansi tema dan memperjelas struktur makna dalam data. Praktik baik ini 

memastikan bahwa setiap basic theme yang terbentuk cukup spesifik namun tidak 

terlalu rinci sehingga analisis menjadi bertele-tele. Efisiensi ini sangat penting, terutama 

ketika jumlah indikator sangat banyak, seperti dalam instrumen akreditasi PAUD [7]. 

Keempat, Dukungan teori dan hasil riset pendidikan anak usia dini. 

Pengelompokan tema dasar juga perlu mempertimbangkan landasan teori dan temuan 
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riset empiris yang telah diakui secara internasional. Teori-teori perkembangan anak, 

seperti teori Bronfenbrenner tentang ekologi perkembangan, teori Piaget tentang 

konstruktivisme, serta kebijakan dan panduan dari organisasi internasional seperti 

UNESCO dan UNICEF, memberikan justifikasi ilmiah bahwa beberapa aspek 

perkembangan dan pembelajaran anak memang saling berkaitan dan sebaiknya 

dianalisis secara terintegrasi. Dengan demikian, hasil analisis tematik tidak hanya kuat 

secara metodologis, tetapi juga sesuai dengan pemikiran mutakhir dalam pendidikan 

anak usia dini [50], [51]. 

Tema Pengorganisasi Instrumen Penilaian Visitasi Akreditasi PAUD. Sembilan 

tema dasar di atas kemudian diekstrak lagi menjadi beberapa organizing themes, atau 

tema pengorganisasi. Dengan memperhatikan keterkaitan substansi, tujuan pendidikan 

anak usia dini, dan basis teori yang relevan dan mendukung, maka 9 tema dasar 

sebelumnya dapat disederhanakan lagi menjadi 4 tema pengorganisasi, yang dapat 

disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 3. Tema Pengorganisasi IPV Akreditasi PAUD 

Tema Dasar Tema Pengorganisasi 
Indikator yang 

Termasuk 

Pengembangan Karakter & Perilaku Sosial-Religius 
(tema dasar 1) Penguatan Karakter 

dan Jati Diri Anak 

Semua indikator dalam 
butir 1, 2, 3, 14, dan 15 

Penguatan Identitas Budaya dan Nasional (tema 
dasar 7) 

Semua indikator dalam 
butir 16 dan 17 

Pengembangan Motorik Anak (tema dasar 2) 

Perkembangan 
Kompetensi Dasar Anak 

Semua indikator dalam 
butir 4 dan 5 

Perkembangan Kognitif Anak (tema dasar 5) 
Semua indikator dalam 
butir 8, 9, dan 10 

Perkembangan Bahasa dan Literasi (tema dasar 6) 
Semua indikator dalam 
butir 11, 12, dan 13 

Pembiasaan Hidup Bersih dan Sehat (tema dasar 3) Pembiasaan dan 
Lingkungan Sehat 
Aman 

Semua indikator dalam 
butir 6 dan 26 

Lingkungan Fisik Aman dan Sehat (tema dasar 4) 
Semua indikator dalam 
butir 7 

Fasilitasi,  Inovasi Pembelajaran, dan 
Pengembangan PTK (tema dasar 8) 

Fasilitasi, Inovasi, dan 
Kolaborasi 
Pembelajaran 

Semua indikator dalam 
butir 18 sampai 
dengan 23, dan butir 
25 

Dukungan Orang Tua (tema dasar 9) 
Semua indikator dalam 
butir 24 

Tema pengorganisasi pertama adalah penguatan karakter dan jati diri anak. 

Tema ini menggabungkan tema dasar 1 (pengembangan karakter & perilaku sosial-

religius) dan tema dasar 7 (penguatan identitas budaya dan nasional). Tiga 

pertimbangan mengelompokkan 2 tema dasar ini menjadi satu tema pengorganisasi 

adalah: a). Integrasi nilai karakter dan identitas nasional, dimana nilai agama, moral, 

perilaku sosial, serta pengenalan budaya dan simbol negara merupakan bagian yang 

saling melengkapi dalam membangun jati diri anak. Pendidikan karakter di PAUD tidak 

hanya terbatas pada aspek moral atau agama, tetapi juga menanamkan rasa cinta tanah 

air dan pemahaman terhadap keberagaman budaya [52], [53], [54]. b). Kedua tema 

dasar ini sama-sama bertujuan pada internalisasi nilai-nilai inti baik spiritual, sosial, 

maupun nasional yang membentuk identitas dan perilaku anak sebagai anggota 

masyarakat dan bangsa. c). Dalam konteks kurikulum nasional, kurikulum PAUD di 



 Thematic Network Analysis Instrumen Penilaian Visitasi Akreditasi PAUD 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1613   |  1455 

Indonesia mengintegrasikan pendidikan karakter, nilai-nilai kebangsaan, dan 

pemahaman budaya sebagai fondasi penting sejak usia dini. 

Tema pengorganisasi kedua adalah terkait perkembangan kompetensi dasar 

anak. Tema dasar yang masuk dalam tema pengorganisasi ini adalah tema dasar 2 

(pengembangan motorik anak), tema dasar 5 (perkembangan kognitif anak), dan tema 

dasar 6 (perkembangan bahasa dan literasi). Terdapat 3 pertimbangan dalam 

memasukkan 3 tema dasar ini dalam satu tema pengorganisasi adalah: a). Ketiga tema 

dasar ini mencerminkan tiga domain perkembangan utama yang selalu menjadi tolok 

ukur pencapaian perkembangan anak: fisik-motorik, kognitif, dan bahasa/literasi [55], 

[56], [57]. b). Penguasaan motorik yang baik menunjang eksplorasi dan belajar kognitif; 

kemampuan kognitif dan bahasa saling memperkuat proses berpikir dan komunikasi 

anak [55], [58]. c). Praktik pendidikan anak usia dini yang efektif selalu memperlakukan 

aspek motorik, kognitif, dan bahasa sebagai satu kesatuan yang perlu distimulasi secara 

simultan untuk mendukung kesiapan sekolah. 

Tema pengorganisasi ketiga adalah mengenai pembiasaan dan lingkungan yang 

sehat serta aman. Tema dasar yang masuk kelompok ini adalah tema dasar 3 

(pembiasaan hidup bersih dan sehat) dan tema dasar 4 (lingkungan fisik yang aman dan 

sehat). Tiga alasan kedua tema dasar ini dijadikan satu tema pengorganisasi adalah: a). 

Pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) serta penyediaan lingkungan fisik 

yang aman sama-sama bertujuan untuk menjamin tumbuh kembang optimal dan 

perlindungan anak dari risiko kesehatan maupun kecelakaan [59], [60]. b). Aktivitas 

sehari-hari anak di PAUD tidak dapat dilepaskan dari dua aspek ini. Kebiasaan sehat 

harus didukung oleh lingkungan yang aman, dan sebaliknya. c). Kedua tema dasar ini 

membentuk satu kelompok tema yang berfokus pada proteksi (perlindungan) dan 

promosi (pembiasaan) kesehatan secara holistik di lingkungan PAUD. 

Tema pengorganisasi terakhir (keempat) adalah fasilitasi, inovasi, dan kolaborasi 

pembelajaran, yang mencakup tema dasar 8 (fasilitasi & inovasi pembelajaran) dan 

tema dasar 9 (dukungan orang tua dan pengembangan PTK). Dua tema dasar ini dapat 

digabungkan ke dalam satu tema pengorganisasi karena pertimbangan: a). Inovasi 

pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar, serta kolaborasi dengan orang tua dan 

pengembangan profesional guru adalah unsur yang saling memperkuat dalam 

mewujudkan pembelajaran PAUD yang efektif dan relevan dengan kebutuhan abad ke-

21 [61], [62]. c). Kemitraan antara satuan PAUD, orang tua, dan masyarakat menjadi 

kunci keberhasilan layanan PAUD, terutama dalam penguatan inovasi, keterlibatan aktif, 

dan pembelajaran berbasis pengalaman anak. c). Semua indikator yang termasuk dalam 

kelompok ini berfokus pada bagaimana anak memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna melalui fasilitasi guru, inovasi pembelajaran, dan dukungan berkelanjutan 

baik dari satuan pendidikan maupun orang tua. 

Pengelompokan tema-tema dasar ke dalam 4 tema pengorganisasi di atas 

didasarkan pada kesamaan orientasi utama, tujuan pendidikan, serta proses dan 

konteks pelaksanaan di lingkungan PAUD. Setiap organizing theme merepresentasikan 

domain besar dalam layanan PAUD: karakter dan jati diri; perkembangan kompetensi 

dasar; kesehatan dan keselamatan; serta fasilitasi, inovasi, dan kolaborasi pembelajaran. 
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Pendekatan ini sejalan dengan prinsip integratif dalam PAUD, sesuai rekomendasi 

berbagai organisasi pendidikan internasional dan riset empiris di bidang pendidikan 

anak usia dini. 

Tema Umum Instrumen Penilaian Visitasi Akreditasi PAUD. IPV akreditasi PAUD 

dirancang untuk mengukur kualitas layanan pendidikan anak usia dini secara holistik 

melalui penilaian atas kinerja unsur-unsur utama yang berperan di dalamnya, yaitu 

pendidik, satuan PAUD, dan orang tua. Setiap unsur tersebut memegang peran strategis 

dalam menentukan mutu proses dan hasil pendidikan, sesuai dengan prinsip 

akuntabilitas dan kolaborasi dalam manajemen PAUD [63], [64]. Dalam konteks analisis 

tematik, tema umum yang muncul dari instrumen ini mencerminkan tiga domain utama: 

(1) kinerja pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, menstimulasi perkembangan, 

dan membentuk karakter anak; (2) kinerja satuan PAUD dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, sehat, inovatif, dan mendukung perkembangan anak secara optimal; 

serta (3) kinerja orang tua dalam memberikan dukungan, keterlibatan, dan kemitraan 

aktif dengan satuan PAUD. Penekanan pada performance dari setiap unsur tersebut 

sejalan dengan paradigma evaluasi pendidikan kontemporer, yang menempatkan 

seluruh pemangku kepentingan sebagai aktor utama dalam mewujudkan layanan PAUD 

bermutu tinggi [37], [61]. Oleh karena itu, instrumen akreditasi tidak hanya mengukur 

kepatuhan administratif (compliance), tetapi juga kualitas kontribusi nyata dari 

pendidik, lembaga, dan keluarga dalam mengembangkan potensi anak usia dini secara 

menyeluruh. 

Tabel berikut merangkum bagaimana tema dasar yang berisi beberapa indikator 

diekstrak menjadi 4 tema pengorganisasi, dan kemudian dipadatkan lagi menjadi 3 tema 

umum. 
Tabel 4. Tema Umum IPV Akreditasi PAUD 

Tema Dasar Tema Pengorganisasi Tema Umum 
Indikator Butir 
yang Termasuk 

Pengembangan karakter & 
perilaku sosial-religius (tema 
dasar 1) 

1. Penguatan Karakter 
& Jati Diri Anak 
  

A. Kinerja 
Pendidik 

Butir 1, 2, 3, 14, 
dan 15 

Penguatan identitas budaya dan 
nasional (tema dasar 7) 

Butir 16 dan 17 

Pengembangan motorik anak 
(tema dasar 2) 2. Perkembangan 

Kompetensi Dasar Anak 
  
  

Butir 4 dan 5 

Perkembangan kognitif anak 
(tema dasar 5) 

Butir 8 sampai 
dengan 10 

Perkembangan bahasa dan 
literasi  (tema dasar 6) 

Butir 11 sampai 
denagn 13 

Fasilitasi & inovasi pembelajaran 
oleh pendidik (tema dasar 8) 

3. Fasilitasi & Inovasi 
Pembelajaran 

Butir 18 sampai 
dengan 22 

Pembiasaan hidup bersih dan 
sehat (tema dasar 3) 

4. Lingkungan Sehat 
dan Aman 
  B. Kinerja Satuan 

PAUD 

Butir 6 dan 26 

Lingkungan fisik aman dan sehat 
(tema dasar 4) 

Butir 7 

Layanan belajar inovatif dan 
pengembangan profesionalitas 
PTK (tema dasar 7) 

5. Inovasi dan Mutu 
Layanan PAUD 

Butir 23 dan 25 

Dukungan dan keterlibatan orang 
tua 

6. Dukungan Keluarga 
& Kolaborasi Orang Tua 

C. Kinerja Orang 
Tua 

Butir 24 
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Berdasarkan jumlah indikator per tema, dari 3 tema umum di atas, sebagian 

besar indikator didominasi oleh kinerja pendidik. Dari total 99 indikator yang terdapat 

dalam IPV PAUD, sebanyak 76 indikator (76,8%) mengukur kinerja dari pendidik, 

kemudian untuk kinerja satuan sebanyak 19 indikator (19,2%), dan untuk kinerja orang 

tua sebanyak 4 indikator (4%). 
Tabel 5. Distribusi Indikator Berdasarkan Tema Umum IPV Akreditasi PAUD 

Tema Umum Jumlah Indikator Persentase 

1. Kinerja Pendidik 76 76,8% 
2. Kinerja Satuan 
PAUD 

19 19,2% 

3. Kinerja Orang 
Tua 

4 4% 

Jumlah 99 100% 

Sintesis tema besar menjadi tiga global theme dilakukan untuk mencerminkan 

struktur dan orientasi instrumen akreditasi PAUD yang memang berfokus pada evaluasi 

kinerja tiga unsur utama: pendidik, satuan PAUD, dan orang tua. Pendekatan ini 

memberikan kejelasan terhadap kontribusi, tanggung jawab, serta dampak spesifik dari 

masing-masing unsur terhadap mutu layanan pendidikan anak usia dini. Dengan 

pemisahan ini, analisis tidak hanya mampu menyoroti kekuatan dan kelemahan kinerja 

setiap aktor, tetapi juga mempertegas pentingnya sinergi dan kolaborasi antar unsur 

dalam upaya peningkatan kualitas PAUD secara menyeluruh [61], [64].  

Namun demikian, peran pendidik dalam layanan PAUD memiliki signifikansi 

yang sangat kuat dan menentukan efektivitas program pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan teori efektivitas PAUD, kualitas interaksi antara pendidik dan anak 

merupakan salah satu prediktor utama keberhasilan pencapaian tujuan perkembangan 

anak. Laporan UNESCO menegaskan bahwa pendidik adalah faktor kunci dalam 

penyelenggaraan PAUD berkualitas, karena mereka tidak hanya bertanggung jawab atas 

proses pembelajaran, tetapi juga membangun lingkungan emosional, sosial, dan kognitif 

yang kondusif bagi tumbuh kembang anak [65]. Pendidik yang kompeten mampu 

merancang dan mengimplementasikan stimulasi perkembangan secara holistik, mulai 

dari pengembangan karakter, kognitif, bahasa, hingga keterampilan sosial anak.  

Selain itu, UNICEF dalam laporannya menekankan bahwa efektivitas PAUD sangat 

ditentukan oleh kualitas guru, yang meliputi kualifikasi, pelatihan, kemampuan 

pedagogis, dan keterlibatan aktif dalam interaksi sehari-hari dengan anak [66]. Guru 

PAUD berperan sebagai fasilitator, model perilaku, sekaligus mediator antara keluarga, 

lingkungan, dan lembaga. Dengan peran yang demikian luas dan strategis, tidak 

mengherankan jika mayoritas indikator mutu layanan PAUD dalam instrumen akreditasi 

menitikberatkan pada kinerja dan kompetensi pendidik. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa peningkatan kapasitas dan profesionalisme guru PAUD secara signifikan 

berkontribusi pada hasil belajar dan kesejahteraan anak di masa depan [65], [66]. 

Dengan demikian, temuan bahwa 76 dari 99 indikator penilaian akreditasi PAUD 

berorientasi pada kinerja pendidik sepenuhnya sejalan dengan pemikiran dan 

rekomendasi lembaga internasional tentang sentralitas peran guru dalam efektivitas 

pendidikan anak usia dini. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, dari 10 komponen awal 

instrumen penilaian visitasi akreditasi PAUD, berdasarkan kedekatan temanya, dapat 

dipadatkan menjadi 9 tema dasar, mulai dari tema pengembangan karakter dan perilaku 

sosial-religius hingga ke dukungan orang tua. Sembilan tema dasar ini kemudian dapat 

dikelompokkan menadi 4 organizing themes, yaitu penguatan karakter dan jati diri anak, 

perkembangan kompetensi dasar anak, pembiasaan dan lingungan yang sehat dan 

aman, serta fasilitasi, inovasi, dan kolaborasi pembelajaran. Lalu kemudian keempat 

tema pengorganisasi ini dapat diringkas lagi menjadi 3 tema umum yang berbasis pada 

performance stakholders yang terkait langsung dengan layanan pendidikan anak usia 

dini, yaitu kinerja pendidik, kinerja satuan PAUD, dan kinerja orang tua. Hasil 

pengelompokan ini diharapakan dapat memberikan gambaran awal bagi satuan PAUD 

dalam meningkatkan layanan pendidikan bagi anak, sekaligus mempersiapkan diri 

dalam mengikuti proses akreditasi yang diselenggarakan oleh BAN PDM. Sedangkan dari 

sisi asesor, klasifikasi ini dapat memberikan tuntunan awal dalam menganalisis bukti 

kinerja yang diperoleh saat visitasi akreditasi dilakukan. Dengan 3 tema umum yang 

terekstrasi dari 10 komponen, asesor dapat membaca dan memaknai bukti kinerja 

secara lebih bermakna, sehingga hasil akreditasi dapat lebih akurat, valid, dan reliabel. 
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